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ABSTRACT - Elementary School Sidakaton 01 Tegal has a program providing scholarships to
students who should be given to eligible recipients and deserve to get it. However, in the selection of
the scholarship will certainly suffer from a number of scholarship applicants and the number of
criteria used to determine the grantee's decision as expected. The method used in the decision making
is the scholarship selection Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).
The end result of this research is the selection of a decision support system receiver Elementary
School Fellow Sidakaton 01 Tegal using TOPSIS method produces a decision value for each student
as an example for the highest end of the Milky Adi Setiawan with the value of 0.609.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan
pada latar belakang, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana merancang sistem pendukung
keputusan yang terkomputerisasi untuk seleksi
penerima beasiswa pada SD Negeri Sidakaton
01 Tegal untuk menentukan urutan (prioritas)
siswa yang berhak dan layak menerima




(decision support systems disingkat DSS)
adalah bagian dari sistem informasi berbasis
komputer termasuk sistem berbasis
pengetahuan (manajemen pengetahuan) yang
dipakai untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam suatu organisasi
perusahaan,atau lembaga pendidikan. Dapat
juga dikatakan sebagai sistem komputer yang
mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah yang
spesifik.
Kegiatan merancang sistem
pendukung keputusan merupakan sebuah
kegiatan untuk menemukan, mengembangkan
dan menganalisis berbagai alternatif tindakan
yang mungkin untuk dilakukan. Tahap
perancangan ini meliputi pengembangan dan
mengevaluasi serangkaian kegiatan alternatif.
Sedangkan kegiatan memilih dan menelaah ini
digunakan untuk memilih satu rangkaian
tindakan tertentu dari beberapa yang tersedia
dan melakukan penilaian terhadap tindakan
yang telah dipilih.
Sistem pendukung keputusan adalah suatu
sistem informasi spesifik yang ditujukan untuk
membantu manajemen dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan persoalan
yang bersifat [3] :
1.Terstruktur, yaitu berhubungan dengan
persoalan yang telah diketahui sebelumnya
dengan penyelesaian standar aturan yang telah
ditentukan.
2.Semi terstruktur, yaitu berhubungan dengan
persoalan yang belum diketahui sebelumnya,
dengan parameter yang sudah ada.
2.Tidak terstruktur, yaitu berhubungan dengan
persoalan baru yang cukup pelik, karena
banyaknya data yang belum diketahui
1.3 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian  ini adalah membangun sistem
pendukung keputusan yang terkomputerisasi
untuk seleksi penerima beasiswa pada SD
Negeri Sidakaton 01 Tegal untuk menentukan
urutan (prioritas) siswa yang berhak dan layak
menerima beasiswa dengan menggunakan
metode TOPSIS.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat membantu
SD Negeri Sidakaton 01 Tegal dalam
mengambil keputusan dalam seleksi penerima
beasiswa dan mampu mengurangi kerumitan
proses pengambilan keputusan dalam seleksi
penerima beasiswa.
2. Model, Analisa, Desain dan Implementasi
2.1 Model




2. Tahap perancangan sistem







2.2 Sistem Pendukung Keputusan
Konsep sistem pendukung keputusan
pertama kali diperkenalkan pada tahun 1970-
an oleh Michael S.Scott Marton dengan istilah
management decision system. Konsep sistem
pendukung keputusan ditandai dengan sistem
interaktif berbasis komputer yang membantu
mengambil keputusan memanfaatkan data dan
model untuk menyelesaikan masalah yang
tidak terstruktur.
2.3 Metode TOPSIS
TOPSIS adalah salah satu metode
pengambilan keputusan multikriteria yang
pertama kali diperkenalkan oleh Yonn dan
Hwang pada tahun 1981. Dengan ide dasarnya
adalah bahwa alternatif yang dipilih memiliki
jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan
memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif.
Prosedur perhitungan dengan TOPSIS :
1. Menentukan matrik ternormalisasi
TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap
alternatif Ai pada setiap  kriteria Ci yang
ternormalisasi = ∑
2. Pembobotan matrik
Nilai bobot (W) yang menunjukkan tingkat
kepentingan relatif setiap kriteria harus
diberikan untuk menghitung matrik
normalisasi terbobot.W = {w ,w ,⋯ ,w }
Selanjutnya dilakukan perkalian antara bobot
pada masing-masing kriteria dengan
merupakan rating bobot ternormalisasi (yij)
dimana i=1,2,…,m (siswa) dan j=1,2,…,n
(kriteria). Y = w ∙ r
Berdasarkan persamaan diatas, maka akan
terbentuk matrik keputusan ternormalisasi
tertbobot Y
Y = w rw r w rw r … w rw r⋮ ⋮ ⋱ ⋮w r w r ⋯ w r
3. Menghitung matriks solusi ideal p5sitif dan
matrik solusi ideal negatif
Nilai solusi ideal positif (A+) dan nilai solusi
negatif (A-) berdasarkan matrik keputusan
ternormalisasi terbobot Y
y = ⎩⎪⎨
⎪⎧ max{y } ; dimana j adalah kriteriakeuntunganimix {y } ; dimana j adalah kriteriabiayai
y
= ⎩⎪⎨
⎪⎧ min {y } ; dimana j adalah kriteriakeuntungani max {y } ; dimana i adalah kriteriabiaya (cost)i
yj+ = nilai dari solusi ideal positif dari kriteria
ke 1, 2, ...,  j
yj- = nilai dari solusi ideal negatif dari kriteria
ke 1, 2, ... , j
Berdasarkan persamaan diatas, selanjutnya
dicari nilai solusi ideal positif (A+) dan nilai
solusi ideal negative (A-)A = (y , y ,… , y );
A = (y , y ,⋯ , y );
dengan j=1,2,…, n (n adalah indeks kriteria)
4. Menghitung jarak antara nilai setiap
alternatif dengan solusi ideal positif (D+) dan
jarak antara nilai setiap alternatif dengan solusi
ideal negatif (D-). Jarak antar alternatif dengan
solusi ideal positif (A+)
= −
Dimana i=1,2, ... ,m
Di+ = jarak antara nilai setiap alternatif
dengan solusi ideal positif pada kriteria i
yj+ = nilai dari solusi ideal positif dari kriteria
ke 1, 2, ...,  j
yij = nilai dari matriks keputusan yang
ternormalisasi terbobot pada alternatif i pada
kriteria ke j
Jarak antara siswa dengan solusi ideal negative
dirumuskan dalam
= −
Dimana i=1,2, ... ,m
Di- = jarak antara nilai setiap alternatif dengan
solusi ideal negatif pada kriteria i
yj- = nilai dari solusi ideal negatif dari kriteria
ke 1, 2, ...,  j
yij = nilai dari matriks keputusan yang
ternormalisasi terbobot pada alternatif i pada
kriteria ke j
5. Menghitung nilai preferensi untuk setiap
siswa (Vi)
Nilai preferensi untuk setiap siswa= +
Dimana i=1,2, ... ,m
Vi = Menghitung nilai preferensi untuk setiap
siswa .
Di- = jarak antara nilai setiap alternatif dengan
solusi ideal negatif pada kriteria i.
Di+ = jarak antara nilai setiap alternatif
dengan solusi ideal positif pada kriteria i.
Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan
alternatif yang lebih dipilih.
2.4 Langkah Penyelesaian
Langkah penyelesaian metode SAW
adalah sebagi berikut:
1.Perhitungan awalnya dilakukan penilaian
terhadap masing-masing kriteria. Setelah itu
dibuat rating kecocokan dari setiap alternatif
pada setiap kriteria.
2.menentukan bobot keputusan untuk masing-
masing criteria.
3.Membuat matriks keputusan ternormalisasi
4.Membuat matriks keputusan yang
ternormalisasi terbobot (matriks Y)
5.Menentukan matrika solusi ideal positif (A+)
dan matriks solusi ideal negatif (A-)
berdasarkan rating bobot ternormalisasi yij.
6.Menentukan jarak antara nilai setiap
alternatif dengan matriks solusi ideal positif
dan matriks solusi ideal negatif
7.Menentukan nilai preferensi untuk setiap
alternatif (Vi).
3. Hasil dan Diskusi
Dalam menyeleksi penerima beasiswa
SD Negeri Sidakaton 01 Tegal diperlukan
kriteria-kriteria dan bobot untuk melakukan
perhitungannya sehingga akan didapat
alternatif terbaik.
3.1 Kriteria yang dibutuhkan
Dalam metode penelitian ini ada
kriteria dan bobot yang dibutuhkan untuk
menentukan siapa yang akan terseleksi masuk
perusahaan. Adapaun kriterianya adalah:
1. Kriteria penghasilan orang tua
dikonversikan dengan bilangan Fuzzy seperti
pada tabel
Penghasilan Orang Tua (C1 ) Nilai
C 1 <=1.500.000 5
1.500.000 < C1 ≤ 2.500.000 4
2.500.000 < C1 ≤ 3.500.000 3
3.500.000 < C1 ≤  5.000.000 2
C 1 > 5.000.000 1
2. Kriteria kelas dikonversikan dengan
bilangan Fuzzy seperti pada tabel
Kelas (C 2 ) Nilai





3. Kriteria jumlah tanggungan orang tua
dikonversikan dengan bilangan Fuzzy seperti
pada tabel
Jumlah Tanggungan Orang






Lebih dari 4 anak 5
4. Kriteria jumlah saudara kandung









Lebih dari 4 orang 5
5. Kriteria rata-rata nilai raport dikonversikan
dengan bilangan Fuzzy seperti pada table
Rata-Rata Nilai Raport (C 5 ) Nilai
C 5 < = 60 1
60 < C 5 ≤ 70 2
70 < C 5 ≤  80 3
80 < C 5 ≤  90 4







4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian pada SD
Negeri Sidakaton 01 Tegal, maka penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1.Terbentuknya sistem pendukung keputusan
seleksi penerima besiswa SD Negeri Sidakaton
01 Tegal menggunakan metode TOPSIS yang
dapat digunakan untuk seleksi penerima
beasiswa yang terdiri dari kelas, rata-rata nilai
raport, penghasilan orang tua, jumlah
tanggungan orang tua dan jumlah saudara
kandung.
2.Sistem pendukung keputusan seleksi
penerima besiswa SD Negeri Sidakaton 01
Tegal menggunakan metode TOPSIS
menghasilkan nilai keputusan untuk masing-
masing siswa sebagai contoh nilai akhir
tertinggi yaitu Bima Adi Setiawan dengan
nilai 0,609.
3.Hasil perhitungan TOPSIS yang diterapkan
ini menghasilkan keluaran nilai intensitas
prioritas tertinggi sehingga siswa yang
memiliki nilai tertinggi merupakan siswa yang
direkomendasikan untuk menerima beasiswa.
4.2 Saran
Berikut ini saran penulis terhadap
pengembangan dan penerapan sistem
pendukung keputusan seleksi penerima
besiswa SD Negeri Sidakaton 01 Tegal
menggunakan metode TOPSIS ebih lanjut
yaitu :
1.Perlu dilakukan pengembangan sumber daya
manusia, mengingat manusia tetap memegang
peranan utama dalam sistem, dengan
melakukan pendidikan dan pelatihan serta
diberlakukannya tindakan yang tegas bila
terjadi penyimpangan sehingga mampu
mengurangi resiko terjadinya kesalahan.
2.Perlunya dilakukan manajemen yang baik
dan teratur terhadap sistem informasi yang
diterapkan, hal ini dilakukan sebagai upaya
pemeliharaan terhadap sistem.
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